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“Tetaplah tumbuh walau runtuh” 
 

“it feels so heavy, but i know it will pass” 

 

 
“Tidak semua luka harus terlihat untuk bisa dirasakan, dan tidak semua 

perjuangan harus diketahui untuk bisa dihargai. Tetaplah melangkah, meski 

pelan, meski lelah. Karena pada akhirnya, keberanian terbesar bukanlah tentang 

tidak pernah jatuh, melainkan tentang memilih bangkit setiap kali kehidupan 

mengajarkan arti bertahan..” 

 
“Jika bukan karena Allah yang mampukan, aku mungkin 

sudah lama menyerah” 

 (Q.S Al-Insyirah  : 05-06) 

 

”Pada akhirnya, ini semua hanya permulaan” 

(Nadin Amizah) 
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ABSTRAK 
 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing Out 

(FoMO) dan efikasi diri terhadap pilihan karier Generasi Z pada lembaga keuangan 

syariah dengan social influence sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan industri keuangan syariah yang 

membutuhkan sumber daya manusia berkualitas, sementara pilihan karier Generasi 

Z dipengaruhi oleh berbagai faktor personal dan lingkungan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner 

terhadap 140 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

FoMO dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pilihan karier 

Generasi Z pada lembaga keuangan syariah. Sebaliknya, social influence tidak 

mampu memoderasi pengaruh FoMO maupun efikasi diri terhadap pilihan karier. 

Temuan ini menunjukkan bahwa FoMO dan efikasi diri berperan dalam 

memengaruhi pilihan karier Generasi Z, sedangkan social influence tidak terbukti 

berperan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan kajian pilihan karier serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi lembaga keuangan syariah dalam menyusun strategi rekrutmen 

generasi muda. 

 

Kata kunci: Fear of Missing Out (FoMO), Efikasi Diri, Social Influence, 

Pilihan Karier, Generasi Z 
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ABSTRACT 
 

 

 

This study aims to examine the influence of Fear of Missing Out (FoMO) 

and self-efficacy on Generation Z's career choices in Islamic financial institutions, 

with social influence serving as a moderating variable. The study is motivated by 

the rapid growth of the Islamic finance industry, which requires qualified human 

resources, while Generation Z's career choices are influenced by various personal 

and environmental factors. This study employed a quantitative approach by 

collecting data through questionnaires from 140 respondents selected using a 

purposive sampling technique. The data were analyzed using Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software. The 

results indicate that FoMO and self-efficacy have a positive and significant effect 

on Generation Z's career choices in Islamic financial institutions. In contrast, 

social influence does not moderate the relationship between FoMO and career 

choice or between self-efficacy and career choice. These findings suggest that 

FoMO and self-efficacy play important roles in influencing Generation Z's career 

choices, whereas social influence is not supported as a moderating variable. This 

study is expected to contribute to the development of career choice research and 

serve as a reference for Islamic financial institutions in developing recruitment 

strategies for the younger generation. 

 

Keywords: Fear of Missing Out (FoMO), Self-Efficacy, Social Influence, Career 

Choice, Generation Z 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi digital dewasa ini memengaruhi hampir seluruh 

bidang kehidupan, termasuk sektor pekerjaan. Generasi Z, yang lahir pada 

periode 1997 hingga 2012, dikategorikan sebagai digital natives karena sejak 

dini telah terbiasa menggunakan internet, media sosial, serta perangkat digital 

dalam aktivitas sehari-hari (Ibrahim & Nur, 2025).  Karakteristik ini membuat 

mereka berbeda dari generasi sebelumnya, terutama dalam cara berkomunikasi, 

belajar, dan menentukan arah karier. Di satu sisi, Generasi Z adaptif terhadap 

teknologi dan cepat merespons perubahan. Namun di sisi lain, mereka rentan 

terdistraksi oleh arus informasi dan tren media sosial sehingga kurang 

konsisten dalam menjaga fokus jangka panjang, termasuk dalam merencanakan 

karier (Hidayah & Anshar, 2025).  Kondisi ini menjadikan mereka generasi 

yang dinamis, kreatif, dan cepat merespons perubahan, tetapi pada saat yang 

sama kurang konsisten dalam menjaga fokus jangka panjang yang sering kali 

menjadi tantangan 

Sejalan dengan perkembangan generasi muda, dunia kerja juga 

mengalami transformasi yang menuntut adaptasi terhadap kemajuan teknologi 

dan perubahan orientasi nilai dalam memilih karier. Survei Deloitte Global 

Survei Deloitte Global (2024) menunjukkan bahwa lebih dari 70% Generasi Z 

di Indonesia kini menilai tujuan sosial dan nilai keberlanjutan sebagai faktor 
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penting dalam menentukan pilihan pekerjaan. Kondisi ini membuka peluang 

bagi sektor ekonomi berbasis nilai, salah satunya industri keuangan syariah, 

untuk menarik minat generasi muda yang ingin menggabungkan 

profesionalitas dengan prinsip keagamaan. Industri keuangan syariah 

merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan yang cukup 

menonjol dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia, dengan posisi sebagai 

negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia, memiliki peluang yang sangat 

luas untuk mendorong pertumbuhan dan penguatan sektor ini. Untuk rincian 

lengkapnya disajikan dalam bentuk tabel berikut : 

Tabel 1.1 Total Aset Industri Keuangan Syariah Per Agustus 2024 

Sektor Total Aset (per Agustus 2024) 

Perbankan Syariah Rp902,39 triliun 

Pasar Modal Syariah Rp1.676 triliun 

Industri Keuangan Non-Bank 

Syariah 
Rp163,47 triliun 

Total Rp2.742,28 triliun 

     Sumber : Data OJK Per Agustus 2024 

Berdasarkan Pada data tabel 1.1, dapat diketahui bahwa per Agustus 2024 

total aset industri keuangan syariah mencapai Rp2.742,28 triliun, dengan 

pertumbuhan tahunan (year-on-year) sebesar 12,91%. Dari total tersebut, aset 

perbankan syariah menyumbang Rp902,39 triliun, pasar modal syariah 

Rp1.676,42 triliun, dan lembaga keuangan non-bank syariah Rp163,47 triliun. 

Kinerja positif perbankan syariah tahun 2024 juga tercatat meningkat 

signifikan, menegaskan peran penting keuangan syariah dalam mendukung 

perekonomian Indonesia (OJK, 2024). Pertumbuhan ini menegaskan peran 
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strategis keuangan syariah dalam perekonomian nasional sekaligus membuka 

peluang karier yang luas bagi generasi muda.  

Di tengah pesatnya perkembangan tersebut, peluang besar itu tidak 

otomatis diikuti dengan pilihan Generasi Z untuk berkarier di sektor keuangan 

syariah. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa citra dan persepsi 

terhadap lembaga keuangan syariah memainkan peran penting dalam 

membentuk minat berkarier mahasiswa. Studi kuantitatif pada mahasiswa di 

Yogyakarta menemukan bahwa citra perusahaan dan pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier di perbankan syariah (Iqbal, 

2025). Selain itu, faktor religiusitas dan pengetahuan tentang perbankan 

syariah juga dilaporkan berkontribusi terhadap keputusan berkarier di sektor 

ini  (Ramayanti & Khoiriawati, 2023). Di sisi lain, data industri seperti survei 

Prosple Indonesia (2024) yang menempatkan Bank Muamalat Indonesia 

sebagai salah satu perusahaan paling diminati oleh fresh graduate, 

menunjukkan adanya tren peningkatan daya tarik karier di sektor perbankan 

syariah di kalangan lulusan muda.  
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Gambar 1. 1 Data Industri Perusahaan Paling Diminati 

Sumber : Survei Prosple Indonesia tahun 2024 

Fenomena ini menegaskan pentingnya untuk meneliti faktor-faktor 

psikososial baru seperti Fear of Missing Out (FoMO) dan efikasi diri yang 

mungkin turut memengaruhi pilihan karier generasi muda di sektor keuangan 

syariah. 

Meskipun belum banyak penelitian yang secara khusus meneliti 

hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan pilihan karier di lembaga 

keuangan syariah, fenomena FoMO sendiri dapat dipahami sebagai rasa cemas 

atau takut tertinggal dari pengalaman, peluang, atau tren yang dianggap penting 

oleh lingkungan sosial (Przybylski et al., 2013). Beberapa studi menunjukkan 

bahwa tingkat FoMO di kalangan Generasi Z tergolong tinggi dan berpengaruh 

terhadap orientasi karier mereka. Penelitian terbaru menemukan bahwa 

mahasiswa dengan FoMO tinggi cenderung mengikuti tren karier populer tanpa 

mempertimbangkan kesesuaian dengan minat atau kemampuan pribadi  

(Nastiti & Waskito, 2024). Temuan serupa juga diungkapkan oleh penelitian di 

Turki yang menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh terhadap keputusan karier 
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akademik mahasiswa (Aydogdu et al., 2025). Dalam konteks lembaga 

keuangan syariah yang kini berkembang pesat dan bertransformasi secara 

digital, fenomena FoMO dapat mendorong mahasiswa untuk memilih karier di 

sektor ini bukan semata karena nilai religius, tetapi juga karena citra industri 

keuangan syariah yang dianggap modern, profesional, dan bergengsi. 

Sebagai tambahan, temuan lapangan melalui preliminary survey turut 

menguatkan pentingnya menelaah fenomena FoMO dalam konteks pilihan 

karier Generasi Z. Berdasarkan hasil preliminary survey terkait FoMO, 

mayoritas responden menunjukkan kecenderungan merasakan FoMO dalam 

kategori sedang hingga tinggi ketika melihat teman sebaya mulai bekerja. 

Dominasi jawaban “cukup merasa” dan “sangat merasa” menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden melakukan perbandingan sosial dengan pencapaian 

karier teman seusianya. Kondisi ini menggambarkan adanya tekanan sosial 

yang mendorong individu untuk tidak ingin tertinggal dalam fase transisi 

menuju dunia kerja. Menariknya, ketika konteks FoMO diarahkan secara lebih 

spesifik pada teman yang bekerja di lembaga keuangan syariah, tingkat FoMO 

cenderung lebih moderat. Mayoritas responden menganggap tingkat FoMO 

relatif sama dengan sektor lain, meskipun cukup banyak juga yang menilai 

dorongan FoMO lebih tinggi pada sektor tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

bekerja di lembaga keuangan syariah belum sepenuhnya menjadi pemicu 

FoMO yang dominan, tetapi tetap memiliki daya tarik yang dapat memengaruhi 

persepsi karier. Lebih jauh, faktor sosial yang paling banyak memengaruhi 

persepsi responden mengenai bekerja di lembaga keuangan syariah berasal dari 



6 

 

  

media sosial dan teman sebaya. Paparan konten digital mengenai keberhasilan 

karier, unggahan pencapaian teman, serta dinamika interaksi sosial di 

lingkungan pertemanan terbukti lebih dominan dibandingkan pengaruh 

keluarga maupun responden yang menyatakan tidak ada pengaruh sama sekali. 

Secara keseluruhan, hasil preliminary survey ini memperlihatkan bahwa FoMO 

hadir dalam dinamika pilihan karier Generasi Z dan dipicu terutama oleh 

perbandingan sosial di media sosial maupun lingkungan pertemanan. Temuan 

ini memperkuat relevansi variabel FoMO dalam penelitian karena 

menunjukkan keterkaitan awal dengan persepsi dan kecenderungan karier 

mahasiswa, termasuk pada sektor lembaga keuangan syariah. 

Selain FoMO, efikasi diri juga berperan penting dalam menentukan 

pilihan karier. Konsep ini diperkenalkan oleh Bandura (1995) yang menjelaskan 

bahwa efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

dirinya untuk mencapai tujuan tertentu. Individu dengan efikasi diri tinggi 

cenderung lebih percaya diri, lebih gigih menghadapi tantangan, dan lebih 

mantap dalam mengambil keputusan karier. Penelitian di Indonesia menemukan 

bahwa career decision efikasi diri pada mahasiswa berhubungan positif dengan 

kematangan dalam pengambilan keputusan karier (Sa’idah, 2024). Dengan 

demikian, efikasi diri menjadi modal penting bagi Generasi Z untuk bersaing 

di dunia kerja, termasuk dalam meniti karier di sektor keuangan syariah. 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah social influence, yaitu 

pengaruh dari norma subjektif, dukungan keluarga, tekanan teman sebaya, 

hingga paparan media sosial. Dalam konteks pilihan karier , bentuk pengaruh 
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sosial tersebut dapat memperkuat maupun melemahkan keyakinan individu 

tergantung pada arah pengaruh yang diterima. Ketika dukungan sosial bersifat 

positif, seperti dorongan keluarga, teman sebaya, atau lingkungan akademik 

yang mendukung karier islami, hal ini dapat memperkuat efikasi diri dan 

meningkatkan komitmen individu terhadap pilihan kariernya (Prayoga et al., 

2023; Rahman et al., 2024). Sebaliknya, tekanan sosial dan paparan media yang 

menampilkan kesuksesan orang lain dapat memunculkan FoMO dan 

menurunkan keyakinan diri, sehingga keputusan karier menjadi kurang rasional 

(Santoso et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial dapat 

berperan sebagai variabel moderasi yang bersifat ganda menjadi pendorong 

ketika dukungan sosial bersifat positif, namun dapat pula menjadi penghambat 

ketika tekanan sosial bersifat negatif. Penelitian Yunanta et al. (2025) 

menemukan bahwa FoMO sangat dipengaruhi oleh kontrol diri dan kepribadian 

neurotik, sementara Fitri (2024) membuktikan bahwa peningkatan efikasi diri 

dapat menurunkan kecenderungan FoMO. Dengan demikian, pengaruh sosial 

yang positif memiliki peran penting dalam memperkuat efikasi diri dan 

membantu generasi Z membentuk niat karier yang lebih rasional dan adaptif di 

tengah tantangan media sosial dan era digital saat ini.  

Kerangka berpikir penelitian ini berlandaskan pada Social Cognitive 

Theory (SCT) yang diperkenalkan oleh Bandura (1986). Teori ini menegaskan 

bahwa perilaku manusia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal atau 

eksternal secara terpisah, melainkan merupakan hasil interaksi timbal balik 

antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku itu sendiri, yang dikenal dengan 
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istilah reciprocal determinism. Dalam konteks penelitian ini, efikasi diri 

mencerminkan aspek personal yang berkaitan dengan keyakinan individu 

terhadap kemampuan dirinya dalam mengambil keputusan karier. Social 

influence merepresentasikan faktor lingkungan yang dapat membentuk persepsi, 

nilai, serta orientasi individu terhadap pilihan karier. Sementara itu, Fear of 

Missing Out (FoMO) dapat dipahami sebagai respons perilaku yang muncul 

akibat tekanan sosial dan dorongan untuk menyesuaikan diri dengan tren atau 

ekspektasi lingkungan. Melalui perspektif SCT, ketiga variabel tersebut 

dipandang saling berinteraksi dalam memengaruhi pilihan karier Generasi Z, 

khususnya dalam konteks lembaga keuangan syariah yang tengah mengalami 

transformasi digital dan sosial yang dinamis. Dengan demikian, penerapan SCT 

memberikan dasar teoretis yang kuat untuk memahami proses kognitif dan sosial 

yang melatarbelakangi pilihan karier generasi muda. (Bandura, 1986; Schunk & 

DiBenedetto, 2020) 

Fenomena ini semakin penting untuk diteliti jika dikaitkan dengan 

kondisi ketenagakerjaan nasional. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Februari 

2025 mencatat tingkat pengangguran terbuka (TPT) mencapai 7,28 juta orang, 

dengan kelompok usia 15–24 tahun mendominasi sebesar 16,16% atau sekitar 

3,55 juta orang (Espos, 2025). Tingginya angka pengangguran pemuda 

mencerminkan adanya kesenjangan antara ketersediaan tenaga kerja dengan 

peluang kerja. Kesenjangan ini yang akhirnya menimbulkan pertanyaan 

mengapa sebagian Generasi Z belum menjadikan lembaga keuangan syariah 

sebagai pilihan karier utama mereka. Urgensi penelitian ini semakin nyata 
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karena industri keuangan syariah saat ini berada pada fase pertumbuhan yang 

pesat dan menuntut ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten. Di sisi 

lain, Generasi Z memiliki potensi strategis sebagai aktor ekonomi yang tidak 

hanya memahami nilai-nilai Islam, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung pengembangan sektor tersebut  (Maharani et al., 

2024).  Faktor psikologis seperti Fear of Missing Out (FoMO) dan efikasi diri, 

serta pengaruh sosial (social influence), menjadi aspek penting yang dapat 

memengaruhi minat dan arah pilihan karier generasi muda terhadap sektor 

keuangan syariah. Oleh karena itu, integrasi antara ketiga aspek tersebut dalam 

strategi rekrutmen, employer branding, dan program pengembangan karier 

menjadi krusial untuk menarik serta mempertahankan talenta muda dalam 

mendukung pertumbuhan keuangan syariah. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Fear of Missing Out 

(FoMO) memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku sosial dan ekonomi 

mahasiswa. Penelitian yang dilakukan Isnaeni (2025) menemukan bahwa 

peningkatan FoMO akibat intensitas penggunaan media sosial dapat 

mendorong perilaku konsumtif dan pengambilan keputusan yang impulsif 

untuk mengikuti tren. Sejalan dengan temuan tersebut, studi yang dilakukan 

oleh Ayu  (2025) menunjukkan bahwa FoMO berkaitan erat dengan konsumsi 

simbolik dan upaya membangun citra diri di media sosial, sekaligus menyoroti 

pentingnya literasi keuangan dalam mengendalikan perilaku konsumtif di 

kalangan mahasiswa. Di sisi lain, efikasi diri lebih banyak dikaji dalam konteks 

pendidikan, di mana tingkat efikasi diri yang tinggi terbukti mampu 
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meningkatkan motivasi belajar, prestasi akademik, dan kesiapan karier 

individu (Sahin et al., 2024). 

Penelitian yang secara spesifik mengaitkan FoMO dan efikasi diri 

dengan pilihan karier Generasi Z pada lembaga keuangan syariah masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

FoMO dan efikasi diri terhadap pilihan karier Generasi Z, serta menelaah peran 

moderasi social influence. Dengan fokus ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan sumber daya 

manusia di lembaga keuangan syariah, sekaligus mengisi celah penelitian yang 

ada. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dalam penelitian 

ini dirumuskan  sebagai berikut: 

1. Apakah Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh terhadap pilihan karier 

Generasi Z pada lembaga keuangan syariah? 

2. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap pilihan karier Generasi Z pada 

lembaga keuangan syariah? 

3. Apakah  social influence berpengaruh terhadap pilihan karier Generasi Z 

pada lembaga keuangan syariah? 

4. Bagiamana social influence memoderasi pengaruh FoMO terhadap 

pilihan karier Generasi Z pada lembaga keuangan syariah? 

5. Bagaimana social influence memoderasi pengaruh efikasi diri terhadap 

pilihan karier Generasi Z pada lembaga keuangan syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian 

ini diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap pilihan 

karier Generasi Z pada lembaga keuangan syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap pilihan karier Generasi Z 

pada lembaga keuangan syariah. 

3. Untuk menguji pengaruh social influence terhadap pilihan karier Generasi 

Z pada lembaga keuangan syariah. 

4. Untuk memahami peran moderasi social influence dalam hubungan 

antara FoMO dengan pilihan karier Generasi Z pada lembaga keuangan 

syariah. 

5. Untuk menguji peran moderasi social influence dalam hubungan antara 

efikasi diri dengan pilihan karier Generasi Z pada lembaga keuangan 

syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang terbagi ke dalam 

dua aspek, yaitu teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

memperkaya kajian mengenai faktor-faktor psikologis dan sosial yang 

berpengaruh terhadap pilihan karier Generasi Z, khususnya pada lembaga 

keuangan syariah. Melalui penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman 
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yang lebih komprehensif mengenai bagaimana Fear of Missing Out 

(FoMO), efikasi diri, dan social influence berperan dalam membentuk arah 

serta kecenderungan generasi muda dalam menentukan karier di era 

digital. Selain memperluas literatur di bidang ekonomi Islam dan psikologi 

karier, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam mengkaji keterkaitan antara aspek psikologis 

dan sosial dengan pola pemilihan karier berbasis nilai-nilai syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, sebagai 

berikut : 

a. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

 
Hasil penelitian dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

merancang strategi rekrutmen, employer branding, serta 

pengembangan sumber daya manusia. Pemahaman terhadap faktor 

FoMO, efikasi diri, dan social influence akan membantu lembaga 

dalam menarik serta mempertahankan pilihan Generasi Z untuk 

berkarier di sektor keuangan syariah. 

b. Bagi Dunia Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam 

proses pembelajaran maupun pengembangan penelitian di bidang 

ekonomi Islam, psikologi karier, dan manajemen sumber daya 

manusia. Temuan penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk 

memperkaya diskusi akademik, serta mendorong lahirnya penelitian 
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baru yang lebih mendalam mengenai dinamika karier generasi muda. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

memperdalam pengetahuan teoretis sekaligus mengasah keterampilan 

analitis dalam menghubungkan teori dengan fenomena nyata. Selain 

itu, penelitian ini juga menjadi pengalaman berharga untuk 

mengembangkan kapasitas akademik dan profesional yang 

bermanfaat di masa depan. 

E. Sistematika Penulisan 

 

Struktur penulisan pada kajian penelitian ini mencakup lima bab yang 

saling berhubungan. Struktur penulisan ini menunjukkan gambaran umum dan 

rincian penelitian. Adapun sistem penulisan pada penelitian ini, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama memuat beberapa komponen penting, yaitu latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. Keseluruhan bagian tersebut disusun untuk 

memberikan pemahaman awal mengenai konteks penelitian, urgensi 

permasalahan yang dikaji, serta arah yang hendak dituju dalam penelitian 

ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab kedua berisi kajian teoritis yang mendukung penelitian, meliputi 

konsep dan definisi setiap variabel (FoMO, efikasi diri, social influence, 

dan pilihan karier), teori yang relevan, serta hasil penelitian terdahulu. 
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Selain itu, dalam bab ini juga disajikan kerangka pemikiran, model 

penelitian, dan perumusan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ketiga secara umum menjelaskan prosedur penelitian yang 

digunakan, meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik 

penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab empat berisi penyajian hasil penelitian yang diperoleh melalui 

proses pengolahan data, dilanjutkan dengan analisis secara 

mendalam. Hasil penelitian kemudian dibahas dengan 

menghubungkannya pada teori yang relevan, kerangka pemikiran, 

dan temuan penelitian sebelumnya, sehingga mampu memberikan 

penjelasan sekaligus jawaban atas rumusan masalah yang telah 

dirumuskan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 

implikasi teoritis dan praktis, keterbatasan penelitian, serta rekomendasi 

bagi penelitian selanjutnya.



 

113 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fear of 

Missing Out (FoMO) dan Efikasi Diri terhadap Pilihan Karier Generasi Z 

pada Lembaga Keuangan Syariah, serta menguji peran Social Influence 

sebagai variabel moderasi pada hubungan tersebut. Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan metode Partial Least Square-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pilihan Karier Generasi Z pada Lembaga Keuangan Syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Fear of 

Missing Out (FoMO) yang dimiliki individu, maka semakin tinggi 

pula kecenderungannya dalam memilih karier pada lembaga keuangan 

syariah. Keinginan untuk tidak tertinggal informasi, tren, dan peluang 

karier mendorong Generasi Z untuk lebih aktif dalam 

mempertimbangkan berbagai alternatif karier yang tersedia, termasuk 

pada sektor lembaga keuangan syariah. 

2. Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pilihan Karier 

Generasi Z pada Lembaga Keuangan Syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya 

menjadi faktor penting dalam menentukan pilihan karier. Semakin 
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tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki, semakin besar keyakinan 

individu dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 

karier yang tersedia sehingga meningkatkan kecenderungan untuk 

memilih karier pada lembaga keuangan syariah. 

3. Social Influence tidak mampu memoderasi hubungan antara Fear of 

Missing Out (FoMO) dengan Pilihan Karier Generasi Z pada Lembaga 

Keuangan Syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh Fear 

of Missing Out (FoMO) terhadap Pilihan Karier lebih banyak 

dipengaruhi oleh dorongan internal individu dibandingkan pengaruh 

lingkungan sosial. Meskipun responden mengakui adanya pengaruh 

sosial dalam kehidupan mereka, pengaruh tersebut tidak terbukti 

mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan antara Fear of 

Missing Out (FoMO) dan Pilihan Karier secara signifikan. 

B. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian 

yang telah ditetapkan. Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Fear of Missing Out 

(FoMO) dan Efikasi Diri sebagai variabel independen serta Social 

Influence sebagai variabel moderasi dalam menjelaskan Pilihan 

Karier Generasi Z pada Lembaga Keuangan Syariah. Oleh karena itu, 

model penelitian ini belum mencakup seluruh faktor yang berpotensi 
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memengaruhi pilihan karier, mengingat keputusan karier merupakan 

fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lainnya.. 

2. Variabel Social Influence dalam penelitian ini tidak terbukti mampu 

memoderasi hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) maupun 

Efikasi Diri terhadap Pilihan Karier. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa model moderasi yang digunakan masih memiliki keterbatasan 

dalam menjelaskan mekanisme hubungan antarvariabel, sehingga 

diperlukan pengujian variabel moderasi lain yang lebih sesuai dengan 

karakteristik Generasi Z dan konteks pilihan karier pada lembaga 

keuangan syariah. 

3. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional, 

sehingga data yang diperoleh hanya menggambarkan kondisi 

responden pada satu periode waktu tertentu. Oleh karena itu, 

penelitian ini belum mampu menjelaskan perubahan persepsi, 

keyakinan diri, maupun kecenderungan pilihan karier Generasi Z 

secara berkelanjutan seiring dengan perkembangan lingkungan sosial 

dan industri keuangan syariah. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran 

yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model 

penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi 
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memengaruhi Pilihan Karier Generasi Z pada Lembaga Keuangan 

Syariah, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan 

pilihan karier. 

2. Untuk penelitian mendatang, dapat mempertimbangkan penggunaan 

variabel moderasi lain yang lebih relevan dalam menjelaskan hubungan 

antara Fear of Missing Out (FoMO), Efikasi Diri, dan Pilihan Karier 

Generasi Z pada Lembaga Keuangan Syariah, sehingga dapat 

memperkaya pengembangan model penelitian pada bidang perilaku 

karier. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan 

penelitian yang lebih beragam, seperti metode kualitatif atau mixed 

methods, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai motivasi, persepsi, dan pertimbangan Generasi Z dalam 

menentukan Pilihan Karier pada Lembaga Keuangan Syariah. 
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